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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti paparkan uraian berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai bimbingan keluarga dalam mengurangi balapan liar di 

Desa Talang Pangeran Ilir Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Bentuk Kenakalan Remaja di Desa Talang Pangeran Ilir Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir ialah Melakukan Balapan Liar beradu 

kecepatan motor atau mobil yang dilakukan diatas lintas umum tidak sama 

sekali digelar di lintasan balap resmi yang dilakukan tiga kali dalam satu 

minggu pada saat pulang sekolah. 

b. Fakor Penyebab Kenakalan di Desa Talang Pangeran Ilir Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir yaitu: 

1. Kurangnya pengawasan dari masyarakat sekitar 

2. Faktor dari dalam remaja 

3. Pengaruh teman sebaya 

c. Bimbingan Keluarga dalam Mengurangi Balapan Liar di Desa Talang 

Pangeran Ilir 

1. Bimbingan yang Berhubungan dengan Pemahaman Diri dimana dalam 

pemahaman diri yang dimiliki oleh anggota keluarga remaja di Desa 

Talang Pangeran Ilir yang dilakukan oleh keluarga kepada remaja untuk 

memahami bahasa verbal dan non verbal yang di miliki, keluarga 



berusaha untuk mencocokkan dengan keterampilan mendengar (Listening 

Skill) dan keterampilan memimpin (Leading Skill).  

2. Keterampilan untuk Menyenangkan dimana dalam proses bimbingan 

seperti keterampilan menentramkan hati remaja, dengan keterampilan ini 

anggota keluarga untuk meyakinkan perbuatan remaja ketika 

memberikan bimbingan, seperti mengadakan kontak mata dan kontak 

pisik dengan memegang bahu remaja dia merasa senang dan aman. 

3. Keterampilan untuk Mengadakan Tindakan Positif yang diterapkan oleh 

anggota keluarga yaitu memperbaiki tingkah laku remaja supaya 

memiliki pola pikir yang baik seperyi komunikasi yang membuatnya 

nyaman. 

B. Saran 

1. Orang tua untuk dapat menjaga hubungan yang hangat dalam keluarga 

dengan cara saling menghargai, pengertian, dan penuh kasih sayang serta 

tidak bertengkar di depan anak, Sebagai orang tua kita berusaha agar apa 

yang merupakan kewajiban anak-anak kita dan tuntutan kita sebagai orang 

tua mereka kenal dan laksanakan, sesuai dengan kemampuan mereka dan 

memampuan kita sebagai orang tua. Jika hal ini dapat kita kerjakan, saya 

kira konflik dan frustasi pada kedua belah pihak dapat dihindari, atau paling 

sedikit diselesaikan. 

2. Kepala Desa dalam tahapan perencanaan kegiatan dan tahapan dalam 

menghilangkan kenakalan remaja harus berperan secara lebih aktif dalam 



melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan harus melibatkan masyarakat 

secara keseluruhan. 

3. Masyarakat terutama tokoh-tokohnya harus mampu menciptakan situasi 

sosial yang konduktif untuk perkembangan anak usia sekolah. Bentuk 

partisipasi masyarakat tersebut bisa dalam bentuk pemberian sanksi kepada 

remaja nakal maupun dengan cara membentuk secara sosial pemuda-

pemuda masyarakat yang memungkinkan dan memberi peluang kepada 

remaja/siswa untuk berkiprah dan mengaktualisasikan kemampuannya. Cara 

demikian dapat menghindarkan remaja/siswa dari tindak kenakalan karena 

energy besar yang ada pada diri siswa diarahkan kepada kegiatan lain yang 

lebih positif. 

4. Remaja juga harus bisa memilih teman sebaya yang baik, remaja tidak 

terjerumus kedalam kenakalan remaja, dan remaja juga harus bisa 

membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan yang kurang baik, karena 

lingkungan sangat berpengaruh terhadap tingkah laku remaja untuk menjadi 

lebih baik lagi.  
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